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KEPEMIMPINAN DALAM KEPELATIHAN OLAHRAGA 

 

Andarias ginting 

ilyasginting@gmail.com 

 

Abstrak.Pemimpin/pimpinan adalah seseorang yang mampu membimbing dan mengarahkan 
individu, kelompok, tim dan organisasi yang mengetahui sasaran yang hendak dicapai juga 
langkah-langkah yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran tertentu. Kepemimpinan merupakan 
proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya 
mencapai tujuan kelompok/organisasinya. . Pemimpin dalam suatu cabang olahraga mungkin 
akan lebih kompleks dan sangat berbeda dengan pemimpin dalam bidang yang lain. Pelatih 
sebagai pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai orang yang memberikan latihan fisik dan 
keterampilan saja tetapi juga mendidik atletnya untuk berakhlak baik serta mampu meraih 
prestasinya seobtimal mungkin. Pelatih adalah fasilitator bagi atletnya dan ia-lah yang harus 
memimpin atletnya menelusuri tahapan-tahapan pembinaan menuju puncak prestasinya. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pemimpin, Kepelatihan, Pelatih 

PENDAHULUAN 

Setiap oraganisasi (keolahragaan) memerlukan kerjasama antar manusia dan menyadari bahwa 

masalah manusia yang utama adalah masalah kepemimpinan. Kita melihat perkembangan dari 

kepemimpinan sekarang ini lebih disandarkan kepada pengalaman intuisi, dan kecakapan praktis. Namun 

kepemimpinan itu juga dapat dipandang sebagai pembawaan seseorang sebagai anugerah Tuhan. 

Karena itu dicarilah orang yang mempunyai sifat-sifat istimewa yang dipandang sebagai syarat suksesnya 

seorang pemimpin. Kinerja adalah pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang disuatu organisasi 

untuk mencapai tujuan berdasarkan standardisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan 

dengan jenis pekerjaan dan masuk sesuai dengan norma dan etika yang telah ditentukan(dalam 

jurnal Albadi Sinulingga & Nurhayati Simatupang. 2018). 

Dalam tingkatan tertentu kepemimpinan dipandang sebagai suatu fungsi, bukan sebagai 

kedudukan atau pembawaan pribadi seseorang. Maka diadakanlah suatu analisa tentang unsur-unsur 

dan fungsi yang dapat menjelaskan kepada kita, syarat-syarat apa yang diperlukan agar pemimpin dapat 

bekerja secara efektif dalam situasi yang berbeda-beda. Pandangan ini membawa pembahasan besar. 

Cara bekerja dan sikap seorang pemimpin yang dipelajari.  

Konsepsi baru tentang kepemimpinan melahirkan peranan baru yang harus dimainkan oleh 

seorang pemimpin. Titik berat beralihkan dari pemimpin sebagai orang yang membuat rencana, berfikir 

dan mengambil tanggung jawab untuk kelompok serta memberikan arah kepada orang-orang lain. 

Kepada anggapan, bahwa pemimpin itu pada tingkatan pertama adalah pelatih dan koordinator bagi 

kelompoknya.  

mailto:ilyasginting@gmail.com
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Fungsi yang utama adalah membantu kelompok untuk belajar memutuskan dan bekerja secara 

lebih efisien, dalam peranannya sebagai pelatih seorang pemimpin dapat memberikan bantuan-bantuan 

yang khas seperti; membantu akan terciptanya suatu iklim sosial yang baik, membantu kelompok dalam 

menetapkan prosedur-prosedur kerja, membantu kelompok untuk mengorganisasi diri,  bertanggung 

jawab dalam mengambil keputusan sama dengan kelompok dan memberi kesempatan kepada kelompok 

untuk belajar dari pengalaman. 

Pencapaian prestasi padasalah satu cabang olahraga pada dasarnya merupakan hasil akumulasi 

dari berbagai aspek/unsur yang mendukung terwujudnya prestasi maksimal. Dalam makalah ini akan 

membahas terutama mengenai fungsi pelatih sebagai pemimpin, yang memimpin atletnya dalam upaya 

mencapai prestasi yang setinggi-tingginya. Fungsi pelatih sebagai pemimpin menarik untuk dikaji dan 

dievaluasi, karena salah satu kunci utama dalam keberhasilan para atlet terletak pada kemampuan 

seorang pelatih dalam memimpin atletnya. Hal ini tercermin dari interaksi yang terjadi di lapangan. Brooks 

dan Fahey (1984) mengemukakan bahwa pelatih mempunyai tugas sebagai perencana, pemimpin, 

teman, pembimbing, dan pengontrol program latihan. Sedangkan atlet mempunyai tugas melakukan 

latihan sesuai program yang telah ditentukan pelatih. Banyak cara pendekatan dilakukan pelatih dalam 

merealisasikan program yang telah disusun, antara lain yaitu melalui gaya (style) yang merupakan cara 

kerja yang biasa dilakukan sebagai kekhasan dari seseorang. 

Kepemimpinan Dan Pimpinan 

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin 

kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Selanjudnya dalam Monty P Satiadarma 

(2000), kepemimpinan merupakan proses prilaku mempengaruhi sejumlah atau sekelompok orang untuk 

mencapai suatu sasaran tertentu.  Dalam dunia olahraga, pandangan ini meliputi aspek pembuatan 

keputusan, teknik memotivasi, menetapkan umpan balik, menetapkan hubungan interpersonal dan 

mengarahkan kelompok atau suatu regu dengan penuh percaya diri.  

Memilih Pemimpin 

Chelledurai (1985) mengidentifikasi perilaku pemimpin dalam kepelatihan olahraga ada lima 

dimensi, yaitu: (1) latihan dan pengajaran, (2) perilaku demokrasi, (3) perilaku autokratis, (4) perilaku 

dukungan sosial, dan (5) perilaku umpan balik/feed back yang positif atau penghargaan. 

Pelatih adalah pemimpin suatu regu atau tim olahraga dan pada umumnya seorang pimpinan 

dalam keolahragaan terpilih atas dasar penunjukan atau penugasan dari pembina. Hal ini bukan berarti 

bahwa individu yang terpilih tersebut secara otomatis akan mampu menjalankan kepemimpinannya 

secara efektif. Seorang pelatih, sebagai pemimpin program pembinaanatletnya, sesungguhnya 

merupakan fasilitator yaitu individu yang mampu menyalurkan kemampuan atletnya sehingga dapat 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengikutnya&action=edit&redlink=1
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berprestasi secara obtimal. Untuk itu ia harus peka terhadap  kemampuan dasar atau potensi atlet, faham 

tentang berbagai teknik untuk mengembangkan kemampuan individu, serta memiliki pribadi sebagai 

pemimpin seperti  mampu berkominikasi dengan baik, menjadi panutan atletnya, dan memiliki kharisma 

sebagai pimpinan. Atas dasar ini , seorang pemimpin dalam konteks kepelatihan selayaknya dipilih 

berdasarkan keterampilannya memimpin. 

Gaya Kepemimpinan 

Pelatih adalah seorang profesional yang tugasnya membantu atlet dan tim olahraga dalam 

memperbaiki dan meningkatkan penampilannya. Karena pelatih merupakan suatu profesi maka pelatih 

diharapkan dapat memberikan pelayanan sesuai dengan standar profesional yang ada. Pelatih harus 

secara teratur menyesuaikan diri dengan perkembangan terbaru, mampu mengubah atau memodifikasi 

praktek kepelatihannya. Perubahan semacam ini dapat terjadi apabila pelatih tersebut: (1) memiliki 

pemahaman atas prinsip-prinsip yang mapan dalam setiap ilmu yang relevan, (2) dengan teratur mencari 

pengetahuan baru dalam ilmu olahraga. Pelatih tidak perlu menjadi ilmuwan yang sesungguhnya tetapi 

untuk menjadi profesional, ia harus menjadi konsumen aktif berbagai informasi ilmiah dan 

menerapkannya. 

Pada umumnya para pelatih yang terlalu people centered, terlalu banyak menekankan pada 

hubungan manusia, dan kurang mementingkan pada semangat juang yang tinggi atau keberhasilan tim. 

Para pelatih yang terlalu task-oriented, lalai atau gagal dalam mengatur/mengatasi konflik antar pribadi 

(inter-personal), karena terlalu menekankan pada hasil kemenangan. Oleh karena itu, pelatih perlu 

mempelajari dan dapat menempatkan pada situasi yang sesuai antara gaya people-centered dan task-

oriented. 

Sekalipun ada berbagai gaya kepemimpinan yang telah diketahui, namun gaya kepemimpinan 

yang efektif banyak dipengaruhi oleh kebutuhan pada saat tertentu didalam situasi tertentu pula. Blake 

dan Moulton (1968) dalam Monty P. Satiadarma (2000) Juga pernah mengemukakan bahwa seorang 

pemimpin juga dapat mengintegrasikan lebih dari satu gaya kepemimpinan tergantung kebutuhannya. 

Dalam hal ini fleksibilitas pemimpin merupakan kunci pimpinan dalam menerapkan gaya kepemimpinan 

tertentu untuk disesuaikan dengan bidang olahraga serta karakteristik atlet yang di pimpinnya.   

Kepemimpinan Dalam Olahraga 

Pimimpin dalam olahraga harus mampu memberikan instruksi serta tepat untuk dapat diterima dan 

diikuti oleh para atlet. Ia hendaknya mampu memberikan contoh yang baik untuk ditiru oleh para atlet 

anggota timnya, juga harus mampu mengkomunikasikan langkah-langkah untuk mencapai sasaran yang 

hendak dicapai dengan baik. 

Pimimpin dalam olahraga harus mampu memberikan instruksi serta tepat untuk dapat diterima 

dan diikuti oleh para atlet. Ia hendaknya mampu memberikan contoh yang baik untuk ditiru oleh para 
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atlet anggota timnya, juga harus mampu mengkomunikasikan langkah-langkah untuk mencapai 

sasaran yang hendak dicapai dengan baik. 

1. Komunikasi. 

Komunikasi merupakan salah satu kunci utama evektifitas kepemimpinan. Komunikasi tidak hanya 

sekedar memberikan umpan balik, melakukan koreksi bila terjadi kesalahan, tetapi juga mengutarakan 

pandangan dan pendapat secara jelas, memberikan instruksi secara tepat, atau merumuskan 

berbagai persoalan dan jalan pemecahannya dengan langkah yang tepat pula. Seorang pimpinan 

diharapkan untuk membina komunikasi dengan para atletnya secara baik dan berkesinambungan, 

karena komunikasi merupakan jembatan hubungan interpersonal. 

2. Instruksi dan demonstrasi 

Instruksi dan demonstrasi hendaknya diberikan secara seimbang. Terlalu banyak instruksi 

menyebabkan atlet merasa muak, tetapi kurang jelasnya instruksi dapat menyebabkan atlet 

kehilangan arah seperti apa yang harus dilakukan. Intruksi hendaknya diberikan secara ringkas dan 

jelas dan padat, mudah dimengerti serta memiliki tujuan yang jelas. 

Dalam beberapa hal demonstrasi juga perlu dilakukan supaya atlet memperoleh gambaran yang jelas 

tentang apa sesungguhnya yang diharapkan dari padanya. Tidak semua atlet memiliki kemampuan 

perbal yang baik untuk menangkap instruksi verbal dari pelatih, demikian juga kemampuan visualnya, 

oleh sebab itu pelatih juga harus lebih tanggap terhadap hal ini. 

3. Perilaku spontan dan reaktif. 

Perilaku ini memberikan reaksi khusus terhadap perilaku atlet. Reaksi tersebut merupakan reaksi 

spontan dari pelatih. Reaksi ini dapat bersifat negatif (bentakan) atau positif (pujian) yang selanjudnya 

membentuk penguat (reinforcement). Disamping itu pelatih dapat juga secara spontan memberikan 

dorongan moril kepada atlet (moral support) untuk mempertahankan semangat juang atlet dalam 

pertandingan. 

Reaksi pelatih sebaiknya cenderung memberikan semangat daripada bersifat merendahkan, 

menjatuhkan, mengejek (devaluing) atlet karena cenderung melemahkan semangat altet. 

Sebagai seorang pemimpin, pelatih diharapkan memiliki sejumlah persyaratan khusus. Daly dan 

Parkin (1991) dalam Monty P. Satiadarma (2000) mengemukakan sejumlah hal mendasar yang perlu 

dimiliki oleh seorang pelatih dalam memimpin atletnya menapaki tangga prestasi. 

1. Inteligensi.  

2. Orientasi pada prestasi.  

3. Berketetapan.  

4. Kesabaran.  

5. Antusias.  

6. Pengetahuan.  
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7. Teliti.  

8. Percaya diri.  

9. Stabil.  

10. Mampu mengambil keputusan.  

11. Memiliki integritas tinggi.  

12. Mampu mengorganisir.  

13. Mampu manyusun persiapan.  

14. Memiliki rasa humor. 

15. Panutan.  

16. Punya uang cukup.  

Pemimpin yang baik adalah mereka yang dapat memimpin anggotanya dengan berbagai 

keterbatasan sekalipun untuk meraih prestasi optimal. Pemimpin yang buruk adalah mereka yang 

memimpin anggotanya dengan berbagai potensi tinggi dan fasilitas yang cukup, namun gagal meraih 

prestasi minimal sekalipun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seorang pemimpin atau pelatih, sebagai individu hendaknya memiliki tingkat intelegensi dan 

keterampilan yang tinggi sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Dasar pemikirannya 

adalah bahwa kepemimpinan merupakan situasi atau keadaan yang khusus dan unik, untuk itulah ia 

harus dapat menyesuaikan dengan keadaan/situasi yang dihadapinya.  

Kaitannya dengan penerapan gaya kepemimpinan dalam upaya mencapai prestasi yang maksimal 

dalam olahraga, maka harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1). Tidak ada gaya kepemimpinan 

pelatih yang dapat digeneralisasikan, dan cocok untuk diterapkan sepanjang waktu atau berbagai situasi. 

2). Setiap gaya kepemimpinan pelatih akan berhasil dengan baik jika dilakukan dengan tepat, sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik situasi. 3). Tidak terpaku pada gaya kepemimpinan pelatih tertentu. 

4). Gaya kepemimpinan pelatih yang baik adalah mengambil hal-hal yang positif dari masing-masing 

gaya, kemudian dipadukan dan diterapkan ke dalam situasi yang cocok. 5). Tidak perlu ragu-ragu untuk 

mengkombinasikan berbagai gaya kepemimpinan pelatih. 6). Jika pencapaian prestasi tidak berhasil, 

hendaknya secara hati-hati dalam mengevaluasi dan tidak segera menyalahkan kepemimpinan pelatih 

yang telah diterapkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setip orang juga harus menyadari bahwa pelatih tidak hanya befungsi sebagai orang yang 

memberikan latihan fisik serta keterampilan pada atletnya, untuk meraih prestasinya seobtimal mungkin 

sesuai dengan potensinya, tetapi pelatih juga mendidik atletnya untuk berakhlak baik, memberi rasa aman 
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dan nyaman, dapat diandalkan dalam setiap saat dan mau berkorban untuk semua anggotanya, oleh 

sebab itu pelatih yang baik juga harus memiliki cukup uang sebagai antisipasi kebutuhan mendadak. 
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